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ABSTRAK

M. Salwa Arraid. 162110002. Gaya Bahasa Ayat-Ayat Surga dan
Neraka dalam Al-Qur’an (Analisis Stilistika). Tesis Magister Bahasa dan
Sastra Arab, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Interpretasi al-Qur’an merupakan tugas yang tak kenal henti,
karena al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat yang abadi. Salah satu aspek
kemukjizatan al-Qur’an adalah keindahan gaya bahasa yang digunakan al-
Qur’an mampu memikat hati pembaca maupun pendengarnya. Hal ini
dikarenakan al-Qur’an menggunakan gaya bahasa yang menakjubkan
karena keserasian, keindahan dan keharmonisan susunannya. Misal, al-
Qur’an menggunakan gaya bahasa yang bervariasi untuk menjelaskan
surga dan neraka. Hal ini bertujuan agar konsep tentang surga dan neraka
dapat ditangkap dan dipahami. Pemahaman tentang surga dan neraka
sangat penting dalam akidah seorang muslim, karena hal ini berhubungan
dengan balasan yang akan diterima di akhirat kelak. Dengan pemahaman
yang benar, diharapkan akan memperkuat keimanan dan ketagwaan
manusia kepada Allah SWT.

Penelitian ini membahas tentang gaya bahasa ayat-ayat surga dan
neraka dalam juz 30 menggunakan teori stilistika. Stilistika adalah ilmu
yang mempelajari ciri-ciri khas kebahasaan dari suatu karya. Adapun
ranah kajian stilistika meliputi fonologi, morfologi, semantik, sintaksis
dan imagery. Penelitian ini termasuk dalam kategori library research
(kajian pustaka). Jenis penelitian ini sendiri adalah deskriptif-kualitatif
yang bersifat eksploratif. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menempuh tiga langkah metodis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
unsur-unsur gaya bahasa dan efeknya terhadap makna, yang terkandung
dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang surga dan neraka juz 30.

Adapun hasil penelitian ini adalah: Aspek fonologi meliputi
keserasian bunyi akhir, pengulangan bunyi huruf yang sama, lafal yang
sama, dan lafal yang berhampiran; al-wagfar (jeda); al-tanghim (nada); al-
nabr (penekanan); dan al-tazmin (tempo). Aspek semantik meliputi al-
Taraduf (sinonim), al-Taddad (antonim), al-Musytarak al-Lafzi
(Polisemi), dan kata-kata khas. Aspek morfologi meliputi bentuk-bentuk
kata kerja (fi’l); bentuk-bentuk kata benda (ism); bentuk kalimat
interogatif (al-Jumlah al-Istithamiyyah) dan perubahan bentuk kata dalam
konteks yang sama (al-‘Udiil bi al-Sighah ‘an al-Asl al-Siyaqi). Aspek
sintaksis, meliputi struktur pengedepanan dan pengakhiran (al-tagdim wa

iX



al-ta ’khir), pemalingan (al-Iltifat), struktur kalimat tak bersubjek, dan
repitisi (pengulangan). Aspek imagery, meliputi gaya bahasa tasybih,
isti’arah, dan majaz mursal.

Kata Kunci: Stilistika, Surga dan Neraka, Al-Qur’an.



ABSTRACT
M. Salwa Arraid. 162110002. Style of Heaven and Hell’s Verses
in the Quran (Stylistic Analysis). Thesis for Master of Arabic Language
and Literature, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

The interpretation of the Qur'an is an endless task because the
Qur'an is an eternal miracle. One of the miracles is language style used by
the Qur'an could captivate the hearts of readers and listeners. This is
because the Qur'an uses an astonishing language style because of its
conformity, beauty and harmony. For example, the Qur'an uses a variety
of language styles to describe heaven and hell. Thus, the concepts of
heaven and hell can be captured and understood. An understanding of
heaven and hell is fundamental in the faith of a Muslim because it relates
to responsibilities that will be received in the hereafter. With correct
understanding, it is expected to strengthen personal faith and piety to
Allah SWT.

This study discusses the language style of verses of heaven and
hell in juz 30 using stylistic theory. Stylistics is one of linguistics branch
which focuses on analysing language style and its characteristics. The
design of this study belongs to a literature review with descriptive-
qualitative analysis by explorative approach. The collected data was
analysed by namely data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The purpose of this study is to reveal elements of language style
and their effects on meaning, contained in the verses of the Qur'an about
heaven and hell juz 30.

The results of this study are: Phonological aspects include final
sound harmony, repetition of the same letter, the same pronunciation, and
close pronunciation; al-wagfat (pause); al-tanghim (tone); al-nabr
(emphasis); and al-tfazmin (tempo). The semantic aspect includes al-
Taraduf (synonym), al-Taddad (antonym), al-Musytarak al-Lafzi
(polisemi), and typical words. Morphological aspects, including studies of
verb forms (fi'l); noun forms (ism); interrogative sentences (al-Jumlah al-
Istifhamiyyah) and (al- ‘Udiil bi al-Sighah ‘an al-Asl al-Siyagi). Syntactic
aspects including the structure of forwarding and termination (al-taqdim
wa al-ta’khir), idling (al-Iltifar), unsubjected sentence structure, and
repetition. Imagery aspects, including the style of tasybih, isti’arah, and
majaz mursal.

Keywords: Stylistics, Heaven and Hell, Al-Qur'an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987

dan 0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Ilur;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ ba’ B Be
<O ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain Ge
s fa’ F Ef
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S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
) Wawu W We
o ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
(pnia Ditulis Muta‘aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
ia Ditulis Hibah
Lia Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.
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BRI P

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,

dan dammabh ditulis t.

Shadl) 31y Ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
] Kasrah Ditulis I
g Fathah Ditulis A
s dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Llals Ditulis Jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis A
i Ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati Ditulis I
EBN Ditulis KarTm
dammah + wawu mati Ditulis U
s Ditulis Furad
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Dipisahkan dengan Apostrof
il Ditulis A’antum
el Ditulis U’iddat
w3 ol Ditulis La’in syakartum
G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
oAl Ditulis Al-Qur’an
ool Ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-

nya.

Lol

el

Ditulis

Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

H. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o 4l (550

) Ja)

Ditulis

Ditulis

zawi al-furad

ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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panjatkan kehadirat Allah SWT. Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan
kitab-kitab suci lain. Al-Qur’an yang kental dengan bahasa memiliki
cara tersendiri untuk memikat pembacanya, salah satunya melalui gaya
bahasanya. Gaya bahasa dalam al-Qur’an tidak bisa disamai oleh
apapun sebab al-Qur’an bukanlah karya sastra, bukan syair, dan bukan
pula susunan prosa. Al-Qur’an muncul dengan gaya bahasa atau us/ith
yang sangat indah dan mengagumkan Kkarena Kkeserasiannya,

keindahannya, dan keharmonisan susunannya.t

Keunikan dan keistimewaan al-Quran dari segi bahasa,
merupakan kemukjizatan utama dan pertama yang ditunjukkan kepada
masyarakat Arab 15 abad yang lalu. Kemukjizatan yang dihadapkan
kepada mereka ketika itu, bukan dari segi isyarat ilmiah dan
pemberitaan gaibnya, karena kedua aspek ini berada di luar jangkauan
pemikiran mereka. Satu huruf dalam al-Qur'an dapat melahirkan
keserasian bunyi dalam sebuah kata, dan kumpulan kata akan
membentuk keserasian irama dalam rangkaian kalimat, juga dengan
kumpulan kalimat akan merangkai keserasian irama dalam ayat. Inilah
yang menjadi salah satu mukjizat al-Qur'an dari sisi lafal dan uslib-
nya. Sebagaimana dikatakan Abu Sulaiman Ahmad bin Muhammad (w.

388 H), keindahan susunan lafal dan ketepatan maknanya,

! Muhammad Ali Ash-Shabuni, terj. Studi llmu Al-Qur’an, cetakan |, (Bandung:
Pustaka Setia, 1998), him. 143.



menunjukkan bahwa al-Qur'an adalah mukjizat yang tidak akan
tertandingi selamanya.?

Meskipun daya pikat al-Qur’an yang sangat kuat terhadap pembaca
atau pendengar, namun banyak orang tidak mampu menjelaskan
mengapa hal tersebut bisa terjadi. Ketidakmampuan ini akan
menghalangi pembaca untuk menyelami kandungan isi al-Qur’an. Al-
Qur’an sebagai petunjuk seharusnya tidak hanya dijadikan sebagai
bacaan ritual saja, akan tetapi juga harus dipahami maknanya,
dinikmati setiap huruf dan kalimatnya, dan juga diamalkan. Hal ini

merupakan sebuah problem yang harus dipecahkan.®

Jika memperhatikan lebih seksama tentang struktur kalimat, al-
Quran sering menggunakan kalimat yang berbeda untuk satu pesan,
atau menggunakan struktur kalimat yang sama untuk kasus yang
berbeda, sehingga kadang tampak seperti ada deviasi dari aspek tata
bahasa yang baku. Dalam pemilihan kata, misalnya, al-Qur an sering
menggunakan beberapa kata yang memiliki arti sama dalam bahasa
Indonesia, misalnya kata basyar, insan, dan nas, bila diterjemahkan
berarti “manusia”. Namun, ketiga kata tersebut memiliki implikasi
makna yang berbeda. Jika yang dimaksud adalah manusia sebagai
makhluk biologis, maka digunakan kata basyar, seperti dalam QS. Ali
Imran: 47. Untuk menunjukkan makna manusia dalam sifat-sifat
psikologis atau spiritual, maka digunakan kata insan, seperti dalam QS.
Al-‘Alaq: 4-5. Sedangkan makna manusia sebagai makhluk sosial, al-

Qur’an menggunakan kata nas seperti dalam QS. Al-Bagarah: 8.

2 Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-Ayat
Eskatologi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2015), him. 4.

% Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an, Makna di Balik Kisah Ibrahim,
('Yogyakarta: LkiS, 2009), him. 1.



Dengan demikian, maka ketiga kata tersebut tidak bisa saling bertukar
tempat dalam al-Qur’an meskipun secara arti harfiah memiliki
kesamaan arti. Pengertian ini mengindikasikan bahwa setiap kata yang
diungkap al-Qur'an memiliki karakter makna sesuai dengan konteks

pembicaraan.*

Dalam dunia empiris, sangat sulit memilih bahasa yang tepat untuk
mewakili sebuah realitas, lebih-lebih bahasa al-Qur’an yang sangat
menekankan aspek believing (keyakinan) dan understanding
(pemahaman) ketimbang explaining (menjelaskan) dan describing
(menggambarkan). Bahasa al-Qur'an memiliki hakikat yang khusus,
berbeda dengan bahasa-bahasa yang lain. la bukan hanya mengacu
pada dunia empirik, tetapi juga mengacu pada dimensi metafisik.>

Di dalam bahasa, tidak setiap kata yang diungkap mengacu pada
suatu obyek yang konkrit, empririk dan dapat dibuktikan secara riil,
misalnya, kata Jannah (surga) dan nar (neraka).® Sebab itu, dalam
upaya mengatasi stagnasi bahasa, maka sangat realistis bilamana
kemudian dikembangkan bahasa metafor dan analogi, karena bahasa
metafor dan analogi dapat menjembatani rasio manusia yang terbatas

dengan bahasa al-Qur an yang serba tidak terbatas.’

Adanya pemilihan kata untuk tujuan tertentu itulah kemudian
melahirkan sebuah kajian ilmu yang disebut stilistika. Secara
sederhana, seperti yang ditulis Syihabuddin Qalyubi, stilistika dapat
diartikan sebagai kajian linguistik yang obyeknya berupa style. Style

4 Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an... , him. 5.

® Ibid., him. 3.

¢ Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap akikat Bahasa, Makna dan
Tanda, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 35.

" Kaelan M.S, Kajian Makna Al-Quran, (Yogyakarta: Islamika, 2003), him. 72.



adalah cara penggunaan bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu
dan untuk tujuan tertentu.® Gaya bahasa atau style itu sendiri menjadi
bagian dari diksi atau pilihan kata yang mempersoalkan cocok tidaknya
pemakaian Kkata, frase, atau klausa tertentu untuk menghadapi situasi

tertentu.®

Pembahasan mengenai surga dan neraka dinilai sangat penting bagi
akidah umat Islam, karena hal ini berkaitan dengan balasan yang akan
diterima setiap manusia di kehidupan akhirat nanti. Dengan
pembahasan surga dan neraka, diharapkan akan memperkuat ketagwaan
dan keimanan seorang muslim kepada Allah SWT. Dengan ketagwaan
dan keimanan yang kuat, manusia akan memiliki tujuan yang mulia
dalam hidupnya, serta memiliki harapan tinggi untuk meraih
kebahagiaan di akhirat. Fokus mereka untuk mencapai cita-cita tersebut
adalah dengan bertagwa, mengerjakan amalan-amalan saleh, menjauhi
kemungkaran dan segala kemaksiatan, memperbaiki diri dengan sifat-
sifat yang terpuji serta menahan diri dari segala hal yang melampaui

batas yang akan membahayakan diri dan agama.'°

Berbicara tentang surga dan neraka berarti berbicara tentang alam
gaib. Gaib artinya tidak dapat dilihat oleh mata kasar, tetapi bukan
berarti tidak ada. Sesuatu yang tidak kelihatan oleh mata kepala atau

tidak dapat dijangkau oleh akal fikiran manusia namun dijelaskan di

8 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur*an: Pengantar Orientasi Studi Al-Quran,
(‘Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 27.

® Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2004), him. 112.

10 Choiran A. Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
1997), him. 24-25.



dalam al-Qur’an, berarti sesuatu itu benar-benar ada, hanya saja

sebagian manusia tidak mampu menjangkaunya.!

Sebagaimana telah dimaklumi bersama bahwasanya yang disebut
surga dan neraka itu adalah tempat abadi yang disediakan bagi manusia
sebagai pembalasan yang layak bagi amal perbuatannya di dunia. Surga
sebagai tempat kenikmatan dan kebahagiaan yang disediakan bagi
orang-orang yang saleh, sedang neraka adalah sebagai tempat siksaan
bagi orang-orang yang durhaka. Disinilah akhir keputusan dari
pengadilan maha agung Hakim Yang Maha Adil bagi manusia, setelah
melalui bermacam-macam pemeriksaan dan pengusutan sejak hari

kebangkitan dari kuburnya'2,

Hakikat dari kenikmatan surga tidak dapat diungkapkan dengan
kata-kata dan tidak bisa digambarkan dengan apapun. Hanya Allah
SWT yang mengetahui hakikat dari kenikmatan surga. Sebagaimana
disebutkan dalam Q.S. As-Sajdah ayat 17:

i

B s 20 0

Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti,

L NG - T s2bad e ST Lz
-OM‘JJS\—%‘\)-?&‘BJ-’&?@@’

yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa

yang mereka kerjakan.

Meski demikian, Allah SWT Dzat Yang Maha Pengasih dan

Penyayang, memberikan beberapa penggambaran dalam al-Qur an

5.

11 Agus Wahyudi, Surga dan Neraka lItu Tidak Kekal, (Jogjakarta: Diva Press), him.

12 Drs. H. Zainuddin, llmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1992),

him. 169.



tentang kenikmatan dalam surga. Allah SWT menjelaskan dalam Surat
al-Naba’ ayat 31-34:

-~

By 285 L o cendy L et Blis L s i) &)
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat
kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-
gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi

minuman).

Neraka adalah sebuah lubang besar yang tidak berujung dan
menyala karena murka Allah SWT. la adalah penjara di akhirat yang
disediakan di dalamnya siksaan dan berbagai macam bencana yang
tidak tergapai akal dan pemahaman. Neraka kebalikan dari surga. Kalau
di surga terdapat berbagai macam kelezatan dan tidak ada sebesar atom
pun kesengsaraan, maka di neraka sebaliknya. Di neraka terhimpun
segala macam kepedihan, siksaan dan kesengsaraan serta tidak ada
sebesar atom pun kesenangan.!®> Gambaran siksaan neraka antara lain

yang terdapat dalam QS. al-Naba™ ayat 23-25:

b\‘

S5 s UL G158 U5 1555 s O58s 0 U 62 T 50

Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, mereka tidak
merasakan kesejukan, di dalamnya dan tidak (pula mendapat)

minuman, selain air mendidih dan nanah.

Sebagai orang beriman wajib baginya meyakini keberadaan surga
dan neraka, serta segala hal yang diberitakan tentangnya dalam al-

13 Ibid, hal. 89



Qur’an. Karena kitab suci al-Qur'an tidak ada keraguan di dalamnya
dan merupakan petunjuk bagi mereka yang bertakwa yaitu mereka yang

beriman kepada yang gaib (Q.S. Al Bagarah/2: 2-3).

Berdasarkan dari latar di atas, maka kajian ini akan mengungkap
gaya bahasa ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan perihal surga dan
neraka. Karena ayat-ayat yang berkaitan dengan surga dan neraka
dalam al-Qur an sangat banyak, dan agar penelitian ini lebih terfokus,
maka penelitian ini akan dibatasi pada ayat-ayat tentang surga dan

neraka yang terdapat pada al-Qur an juz 30.

Dari beberapa ayat yang penulis temukan dalam juz 30 berkenaan
dengan surga dan neraka, terdapat beberapa ayat yang menggunakan

gaya bahasa yang khas. Semisal dalam surat al-Takasur ayat 6-8:

f:’\" e eae 5’; 03/52 ../,‘\o/>’ /?),2/ 6:: - /”\"7:;,:’

Dari contoh ayat di atas, terdapat aspek gaya bahasa berupa
preferensi kata. Kata latarawunna dan latus alunna dalam ayat-ayat
tersebut berupa fi’I mudari’ yang dirangkai dengan huruf taukid berupa
lam taukid dan nun taukid tsagilah. Penggunaan bentuk seperti ini,
selain dapat memperindahkan bentuk redaksi, juga dipastikan
mengandung makna yang dalam. Efek yang ditimbulkan pun akan

terasa kuat, karena terdapat dua huruf taukid di dalamnya.

Selain itu, terdapat juga penggunaan redaksi ayat yang mempunyai

kemiripan dalam juz 30. Seperti:
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Dari contoh ayat di atas, dapat diketahui adanya redaksi yang
sama. Tentunya ada rahasia mengapa redaksi ini dipakai dan apa makna
di balik pemilihan redaksi tersebut. Hal ini akan diteliti dalam kajian ini
dalam aspek sintaksis.

Maka dalam kajian ini, stilistika menjadi sangat penting, karena
dapat memberikan informasi tentang karakteristik khusus dalam
bahasa. Dengan demikian, penelitian dengan menggunakan pisau
stilistika dalam membedah objek kajian ayat-ayat surga dan neraka
dalam al-Qur’an khususnya juz 30 perlu dilakukan, dan diharapkan
dapat mengungkapkan keindahan dan kemukjizatan dalam ayat-ayat

tersebut, baik dari segi bahasa maupun isi kandungannya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan
permasalahan-permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Bagaimana gaya bahasa ayat-ayat tentang surga dan neraka dalam al-
Qur’an juz 30?

2. Bagaimana efek makna dari penggunaan gaya bahasa tersebut?

14 QS. Al-Mutaffifin: 9-10
5 QS. Al-Mutaffifin: 20-21



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mengungkapkan gaya bahasa yang ada pada ayat-ayat surga dan
neraka dalam al-Qur’an juz 30.

2. Mengetahui efek yang muncul dari redaksi ayat-ayat tersebut baik
struktur maupun maknanya sehingga mampu memunculkan
gambaran keindahan dan mengetahui makna terdalam dari ayat-

ayat surga dan neraka.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai
tambah yang dapat memberikan informasi secara utuh dan
menyeluruh tentang konsep surga dan neraka dalam al-Qur’an juz
30.

2. Secara praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah sekaligus
memperkaya referensi stilistika pada khususnya, serta sebagai
guidebook bagi khalayak penggiat dan pemerhati bidang kajian

linguistik pada umumnya.
D. Tinjauan Pustaka

Sangatlah penting bagi seorang peneliti mengetahui posisi
dalam keilmuan yang berkenaan dengan kajian yang hendak diteliti,
maka dari itulah dibutuhkan tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka sangat
penting untuk dicantumkan guna mengetahui nilai orisinalitas
penelitian. Sudah menjadi norma dalam penelitian, tidak diperbolehkan

mengulang objek yang sama dengan menggunakan teori yang sama.
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Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang dinilai
mempunyai kemiripan dengan penelitian ini, baik dari segi aspek objek

formal maupun objek materialnya, adalah sebagai berikut:

1. Tesis yang ditulis oleh Nur Kholid Syaifullah yang berjudul
“Peristiwa Kiamat dalam Surat Al-Waqi’ah (Kajian Semiotika Al-
Qur’an)”. UIN Sunan Kalijaga, 2016. Dalam tesis tersebut
membahas tentang hari kiamat yang terdapat dalam surat al-
Wagqi’ah, yang dianalisis menggunakan teori semiotik. Dalam tesis
tersebut, salah satunya, diungkap tentang ragam kenikmatan surga
dan siksa neraka. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu objek
kajian tesis tersebut adalah ayat-ayat dalam surat al-Wagqi’ah,
sedangkan objek material dalam penelitian ini adalah ayat-ayat
dalam juz 30. Selain itu, objek formal dalam tesis tersebut
menggunakan semiotika, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan stilistika.

2. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Hanik Mahliatussikah berjudul
“Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan dalam Ayat-Ayat Al-
Qur’an tentang Hari Kiamat”. Jurnal Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Malang, 2004. Jurnal ini meneliti tentang jenis-jenis gaya
bahasa metaforis dan estetika fonologis dalam ayat-ayat al-Quran
yang berhubungan dengan kiamat, dan dianalisis menggunakan
pendekatan analisis wacana dan semiotik struktural. Perbedaan
antara jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah dalam jurnal
tersebut dikaji masalah gaya bahasa metaforis dalam ayat-ayat hari
kiamat, sedangkan dalam penelitian ini dibahas semua gaya bahasa
yang terkandung dalam ayat-ayat surga dan neraka juz 30.
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3. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Deddy Ilyas berjudul “Antara Surga
dan Neraka: Menanti Kehidupan Nan Kekal Bermula”. Jurnal Ilmu
Agama UIN Raden Fatah, 2013. Dalam jurnal ini memuat beberapa
hal meliputi perihal kematian, kiamat, surga dan neraka, yang
diambil dari ayat-ayat al-Qur’an dan dianalisis menggunakan
semantik. Dalam membedah objek kajian surga dan neraka, dalam
jurnal tersebut menggunakan teori semantik, yang tentunya berbeda
dengan penelitian ini yang akan menggunakan teori stilistika untuk
membedah objek kajian ayat-ayat surga dan neraka.

4. Skripsi yang ditulis oleh Zuhaidi Nur berjudul “Konsep Al-Jannah
dalam Al-Qur’an (Aplikasi Semantik Toshihiko Izutsu)”. UIN Sunan
Kalijaga, 2014. Skripsi ini mengungkapkan makna dan konsep yang
terkandung dalam kata al-Jannah yang terdapat di dalam al-Qur’an
dengan menggunakan analisis semantik yang dikembangkan oleh
Toshihiko lzutsu. Walaupun kajian dalam skripsi ini hampir sama
dengan objek kajian yang akan penulis teliti, namun perbedaan teori
sebagai pisau bedah akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda

pula.

Berdasarkan karya dan penelitian di atas, bisa dilihat letak
perbedaan antara penelitian tesis ini dengan penelitian-penelitian di
atas. Meskipun terdapat bagian yang sama namun masih terdapat
perbedaan yang signifikan. Adakalanya objek materialnya sama
namun objek formalnya berbeda, dan ada pula yang sama dalam hal
objek formalnya namun objek material yang diteliti berbeda.
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E. Kerangka Teori

Berkaitan dengan masalah di atas, penulis akan menggunakan teori
stilistika. Stilistika secara sederhana dapat diartikan sebagai kajian
linguistik yang objeknya berupa style. Sedangkan style adalah cara
penggunaan bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu dan tujuan

tertentu.'®

Istilah stilistika sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu stylistics,
yang terdiri dari dua kata yaitu style dan ics. Stylist adalah pengarang
atau pembicara yang baik gaya bahasanya, perancang atau ahli dalam
mode. Ics atau lka adalah ilmu, kaji, atau telaah. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa stilistika adalah ilmu gaya atau ilmu bahasa.*’

Dalam bahasa Arab kata style lebih akrab dengan pengertian wus/iib.
Uslub dari akar kata salaba — yaslubu — salban, yang bearti merampas,
merampok dan menupas. Kemudian terbentuk kata wus/izb yang berarti
jalan.'® Bisa pula dikatakan seperti lafadz salaktu usliba fulanin fi kaza
yang artinya aku mengikuti jalan dan mazhab Fulan. Juga jika
dikatakan akhazna fi asaliba min al-qaul, maka artinya aku mengambil
seni-seni ucapan yang bermacam-macam.'® Sedangkan wus/izb menurut
istilah adalah cara berbicara yang diambil mutakallim dalam menyusun
kalimatnya dan memilih lafal-lafalnya.?® Dalam terminologi ahli

balaghah, uslub adalah sebuah metode dalam memilih redaksi dan

16 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi al-Qur’an, (Yogyakarta:
Belukar, cetakan ke-2, 2008), him. 57.

17 Antilan Purba, Stilistika Sastra Indonesia Kaji Bahasa Karya Sastra, (Medan:
USU Press, 2009), him. 1.

18 Munawwir Abdul Fatah dan Adib Bisyri, Kamus Al-Bisyri, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), him. 335.

19 1brahim Anis dkk., Al-Mu jam Al-Wasit, (Maktabah Syamilah), him. 441.

2 Muhammad Abd Al-‘Azdim Al-Zarqany, Manahil Al-Irfan fi “Ulum Al-Qur an,
(Mesir: Dar al-Thya’, 1993), hlm. 198.
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menyusunnya untuk mengungkapkan sejumlah makna, agar sesuai
dengan tujuan dan pengaruh yang jelas. Pengertian lainnya, wusliab
adalah berbagai ungkapan redaksi yang selaras untuk menimbulkan

beragam makna yang dikehendaki.?*

Stilistika mengkaji cara sastrawan memanipulasi - dengan arti
memanfaatkan — unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan efek
apa yang ditimbulkan oleh penggunaannya. Stilistika meneliti ciri khas
peggunaan bahasa dalam wacana sastra. Pengkajian stilistika yang
penting ialah menemukan ciri yang benar-benar memberikan efek

tertentu kepada pembaca (atau pendengar).?

Salah satu tokoh Indonesia yang bisa dikatakan sebagai penggagas
stilistika Arab adalah Syihabuddin Qalyubi dengan mengembangkan
stilistika Arab melalui berbagai mustawiyat lugawiyat. Mustawiyat
lugawiyat yang dikembangkannya terdiri dari al-mustawa al-sauti, al-
mustawa al-sarfi, al-mustawa an-nahwi, al-mustawa al-dalali dan al-
mustawa al-taswiri.>® Karena kekomperhensifan peta konsep stilistika
yang dikembangkan Syihabuddin Qalyubi, maka dalam penelitian ini
akan menggunakan langkah-langkah yang telah dikembangkannya

sebagai landasan teori dalam penelitian ini.

Pada al-mustawa al-sauti mencakup kajian tentang bunyi bahasa
konsonan dan vokal. Di sisi lain para linguis membaginya dengan

pause, nada, stress-accent, tempo, ritme. Adapun pada al-mustawa al-

2L Syarif Hade Masyah dkk, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur'an dan Hadis;

Kemukjizatan Sastra dan Bahasa Al-Qur an, (Bekasi: Sapta Sentosa, 2008), jilid. VII, him.

49.

2 bid, him. 7.
2 Syihabuddin Qalyubi, 1lm al-Uslib, Stilistika Bahasa dan Sastra Arab,

(‘Yogyakarta: Karya Media, 2013), him. 70.
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sarfi mencakup kajian bentuk morfologi kata kerja, kata benda, dan
perubahan bentuk kata. Adapun pada al-mustawa an-nahwi mencakup
kajian tentang pola struktur kalimat, repitisi pada kata dan kalimat.
Adapun pada al- mustawa al-dalali mencakup kajian tentang makna
leksikal, polisemi, sinonim, antonim. Adapun pada al-mustawa al-
taswiri mencakup tentang kajian tasybih, majaz, isti’arah, kinayah,

fanni fi al-surah.

Adapun langkah analisis stilistika melalui tiga tahab. Pertama,
peneliti meyakini bahwa teks adalah layak untuk dianalisis. Keyakinan
ini muncul setelah adanya observasi awal yang intensif yang dilakukan
peneliti terhadap calon objek analisis. Observasi ini berakhir bersamaan
dengan dimulainya analisis sehingga tidak terjadi asumsi-asumsi yang
prematur atau kesepakatan-kesepakatan yang mengakibatkan hilangnya
unsur objektivitas analisis. Langkah ini merupakan ciri khas dari

analisis stilistika.

Kedua, peneliti memperhatikan unsur-unsur teks, lalu mencatatnya
dengan tujuan untuk diketahui banyak sedikitnya fenomena gaya dalam
teks tersebut. Langkah ini dilakukan dengan membagi teks ke dalam
beberapa bagian, kemudian bagian-bagian tersebut dipecah lagi ke
dalam beberapa unsur, dan dianalisis secara linguistik. Dalam analisis
ini, dikaji bentuk-bentuk deviasi, pengulangan suara, pemutarbalikan
susunan kata-kata dan kohesi struktur kalimat. Peneliti stilistika dalam
analisisnya, terkadang membutuhkan metode statistik (sebagai tuntutan
analisis ilmiah). Hal ini guna mewujudkan kenetralan, keakuratan, dan
kesimpulan yang objektif. Demikian pula, seyogyanya peneliti
mengkaji teks dengan berpedoman pada kaidah-kaidah yang akurat
sehingga dapat mengarahkannya kepada analisis teks yang tepat.
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Ketiga, peneliti membuat kesimpulan dari semua yang pernah
dianalisis, yaitu berupa karakteristik gaya penulis (penutur) dalam
karyanya. Kesimpulan ini dilakukan dengan cara menghimpun
karakteristik unsur-unsur teks, lalu dibuat kesimpulan secara umum.
Aktifitas ini sesuai dengan kaidah rekontruksi setelah dekontruksi atau
kaidah-kaidah umum didasarkan atas analisis unsur-unsur bagiannya
(analisis induktif) sehingga dapat diketahui bahasa yang statis (al-
sawabit) dan yang dapat berubah (al-mutagayyirat) dan dapat diketahui
pula aspek-aspek keindahan sastranya. Hal ini semua dilakukan dengan

cara menganalisis teks dari aspek struktur bahasanya.

Dalam tradisi Arab dikenal juga dua prinsip dalam analisis al-
Uslabiyah yaitu al-lkhtiyar wa al-Inhiraf (preferensi dan deviasi). Al-
Ikhtiyar adalah kreatifitas penutur atau sastrawan dalam menggunakan
kosakata atau kalimat dari sekian banyak opsi yang ada yang sesuai
dengan situasi dan konteks. Sedangkan al- Inkiraf atau dikenal dengan
al-‘Udid atau al-Inziyah adalah kreatifitas penutur atau sastrawan
keluar dari pola aturan yang dipakai secara umum dengan cara
mengeksploitasi berbagai macam opsi yang ada pada bahasa. Injiraf
tidak boleh keluar dari rambu-rambu yang diperbolehkan kaidah-kaidah
bahasa, dan Inkiraf dilakukan atas dasar kegunaan yang akan diperoleh
yaitu menimbulkan daya tarik pembaca atau penutur agar mau

menerima pesan yang ada pada teks.?

Perlu diketahui juga bahwa analisis stilistika mempunyai kekuatan
yaitu: 1) dapat mengkaji masalah pemakaian bahasa secara mendalam,

2) dapat melihat dimana kekuatan sebuah karya sastra, baik dari segi

2% Ibid, hlm. 84-85.
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bahasa, segi gagasan, atau karena perpaduan keduanya secara harmonis.
Adapun kelemahannya antara lain: 1) menuntut kuatnya dasar linguistik
agar dapat melakukan telaah secara lebih teliti dan rapi, 2) jika kurang
waspada akan mudah tergelincir menjadi kajian linguistik dan terlepas

dari kajian sastra.
. Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori library research (kajian
pustaka) yang merupakan studi tekstual terhadap bahan-bahan
kepustakaan yang berdasarkan sumber-sumber primer dan sekunder
yang ada kaitannya dengan penelitian ini, misalnya buku, jurnal,
majalah, buletin, antologi, artikel ataupun opini ilmiah yang secara
tematis relevan dengan grand tema penelitin ini. Jenis penelitian ini
sendiri adalah deskriptif-kualitatif yang bersifat eksploratif. Oleh
karena itu, pengumpulan data dilakukan melalui studi literer dengan
melakukan kajian terhadap buku-buku, artikel, hasil penelitian maupun
karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan menempuh tiga langkah
metodis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dimaksudkan sebagai pemilihan, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ditemukan dari data
kepustakaan. Penyajian data merupakan kegiatan analisis data berupa
penyusunan sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan. Dalam konteks ini, penyimpulan data
disajikan dalam bentuk deskriptif dengan pemaknaan interpretasi logis,

sehingga dapat diketahui gaya bahasa maupun makna yang terkandung

2 Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 85.
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dalam ayat-ayat al-Qur’an tentang surga dan neraka yang berdasarkan
pada kaidah-kaidah dasar stilistika.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami,
penelitian ini dibagi ke dalam lima bab dan masing-masing bab terdiri

dari beberapa sub-bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjuan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua akan menguraikan mengenai stilistika yang berisi
tentang apa itu stilistika dan hubungannya dengan studi kebahasaan

lainnya, ranah kajian stilistika, dan karakteristik stilistika al-Qur’an.

Bab ketiga akan memaparkan tentang gambaran surga dan neraka,

baik secara umum maupun yang termuat dalam al-Qur’an.

Bab keempat akan membahas tentang ayat-ayat surga dan neraka
yang dianalisis menggunakan stilistika. Adapun aspek-aspek
analisisnya meliputi al-mustawa al-sauti (fonologi), al-mustawa al-
sarfi (morfologi), al-mustawa an-nahwi (sintaksis), al-mustawa al-
dalali (semantik) dan al-mustawa al-taswiri (imagery). Pada bab ini
diharapkan apa yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini

akan terjawab.

Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup. Pada bab ini

nantinya terbagi pada kesimpulan-kesimpulan, saran-saran dan kata
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penutup. Pada halaman berikutnya akan dicantumkan daftar pustaka
yang penulis gunakan dalam penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses analisis pada bab-bab sebelumnya,
maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan beberapa hal berikut
ini:
1. Unsur-unsur stilistika terdapat dalam ayat-ayat surga dan neraka
juz 30, yaitu sebagai berikut:

a. Aspek fonologi (al-Mustawa al-Sauti), meliputi keserasian
bunyi akhir, yaitu pengulangan bunyi huruf yang sama,
lafal yang sama, dan lafal yang berhampiran; al-Wagfat
(jeda) berupa wagqgf tam, al-Tanghim (nada) berupa nada
datar-tinggi; al-nabr (penekanan) pada pengucapan huruf
al-ya’ bertasydid yang didahului harakat kasrah; dan al-
tazmin (tempo) berupa pembacaan dengan tempo cepat.

b. Aspek semantik (al-Mustawa al-Dalali), meliputi al-
Taraduf (sinonim), al-Taddad (antonim), al-Musytarak al-
Lafzi (Polisemi), dan kata-kata khas yang hanya tercantum
di al-Qur’an dalam juz 30 saja.

c. Aspek morfologi (al-Mustawa al-Sarfi), meliputi kajian
terhadap bentuk-bentuk kata kerja (fi’/) yang terdiri dari
madi, mudari’, dan amr; bentuk-bentuk kata benda (ism)
terdiri dari indefinite (nakirah) dan definite (ma rifah);
bentuk kalimat interogatif (al-Jumlah al-Istifhamiyyah) dan
perubahan bentuk kata dalam konteks yang sama (al- ‘Udil
bi al-Sighah ‘an al-Asl al-Siyaqi).

114
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d. Aspek sintaksis (al-Mustawa al-Nahwi), meliputi struktur
pengedepanan dan pengakhiran (al-tagdim wa al-ta khir),
pemalingan (al-/ltifat), struktur kalimat tak bersubjek, dan
repitisi (pengulangan), baik pengulangan kata maupun
pengulangan redaksi yang sama.

e. Aspek imagery (al-Mustawa al-Taswiri), meliputi gaya
bahasa tasybih, isti’arah, dan majaz mursal.

2. Unsur-unsur stilistika yang terkandung dalam ayat-ayat surga juz
30, baik itu pemilihan kata maupun kalimat, berimplikasi terhadap
makna dan nuansa yang ditampilkan, yaitu sebagai berikut:

a. Pemilihan kata, di antaranya keserasian bunyi akhir
menimbulkan nuansa keindahan, silabi ayat-ayat neraka
menimbulkan nuansa yang gawat dan mencekam, pada
aspek antonim menimbulkan makna pertentangan, deviasi
pada fi’l amr memunculkan makna penghinaan, fi’l mudari’
ber-taukid memberikan efek makna penegasan dan
penguatan, dan sebagainya.

b. Pemilihan kalimat, di antaranya kalimat tak bersubjek
menimbulkan makna pemusatan perhatian pada peristiwa
yang terjadi, struktur pengulangan memberikan makna
penekanan dan penegasan pada aspek yang diulang,
struktur pengedepanan memunculkan nuansa penghormatan
dan penghinaan. Makna kepastian akan ganjaran yang
bakal diterima, baik oleh orang yang beriman maupun

orang yang durhaka.
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3. Makna yang terbentuk dari unsur-unsur stilistika memberikan
gambaran tentang surga dan neraka yang tercantum dalam ayat-
ayat juz 30, antara lain:

a. Para penghuni surga akan medapatkan kemenangan dan
balasan yang melimpah dengan wajah yang berseri-seri
yaitu kenikmatan surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, makanan dan minuman yang lezat, pelayanan
oleh gadis-gadis belia, terpelihara dari segala yang sia-sia,
dan mendapatkan ridha dari Allah SWT.

b. Penghuni neraka akan mendapatkan balasan yang setimpal
berupa siksa yang mengerikan, minuman berupa nanah dan
air mendidih, makanannya pohon berduri yang tidak
mengenyangkan, tidak mati tidak pula hidup, dan mereka
berada di neraka selamanya.

B. Kritik dan Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji ayat-ayat surga dan neraka
menggunakan teori stilistika yang diharapkan mampu memberikan
gambaran tentang surga maupun neraka. Karena keterbatasan dan
kekurangan yang ada pada peneliti, maka penelitian ini hanya
mencakup juz 30 saja, sehingga masih menyisakan banyak objek
kajian yang perlu diteliti lebih lanjut, untuk mendapatkan gambaran
yang menyeluruh tentang surga dan neraka. Untuk itu, peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang ayat-ayat surga dan
neraka dalam al-Qur’an dengan menggunakan teori stilistika. Hal
ini  dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran secara

menyeluruh tentang surga dan neraka.
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2. Penafsiran ayat al-Qur’an menggunakan analisis linguistik,
khususnya stilistika sangatlah objektif. Oleh karena itu, stilistika
dianggap layak untuk dijadikan salah satu landasan teori dalam
penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

3. Penelitian terhadap al-Qur’an kiranya perlu untuk selalu
dikembangkan, karena al-Qur’an merupakan mukjizat yang tidak
ada habisnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
kedahsyatan al-Qur’an dan sumbangsih terhadap ilmu

pengetahuan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Ayat-Ayat Surga dan Neraka dalam Al-Qur’an Juz 30

TERJEMAH

AYAT

SURAT

16.

dan kebun-kebun yang
lebat?

21.

Sesungguhnya neraka
Jahannam itu (padanya)
ada tempat pengintai,

IAUNtNLY e

22.

lagi menjadi tempat kembali
bagi orang-orang yang
melampaui batas,

23.

mereka tinggal di dalamnya
berabad-abad lamanya,

24,

mereka tidak merasakan
kesejukan di dalamnya dan
tidak  (pula  mendapat)
minuman,

25.

selain air yang mendidih
dan nanah,

26.

sebagai pambalasan yang
setimpal.

31.

Sesungguhnya orang-orang
yang bertakwa mendapat
kemenangan,

32.

(yaitu) kebun-kebun dan
buah anggur,

33.

dan gadis-gadis
yang sebaya,

remaja

34.

dan gelas-gelas yang penuh
(berisi minuman).

35.

Di dalamnya mereka tidak
mendengar perkataan yang
sia-sia dan tidak (pula)
perkataan dusta.

638705 530 s G523

36.

dan diperlihatkan neraka
dengan jelas kepada setiap

0555 o el 555

Sley Ll




orang yang melihat.

37.Adapun orang yang
melampaui batas,

38.dan lebih mengutamakan
kehidupan dunia,

39.maka sesungguhnya . o
nerakalah tempat NS C..”J\ ub
tinggal(nya).

40.Dan adapun orang-orang
yang takut kepada
kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan
hawa nafsunya,

545 i S 5 U
6j@\u; i

41.maka sesungguhnya
surgalah tempat

tinggal(nya).

12.dan apabila neraka Jahim
dinyalakan

Eral ol )]

13.dan apabila
didekatkan

surga

13. Sesungguhnya orang-orang
yang banyak berbakii
benar-benar berada dalam
surga yang penuh
kenikmatan,

14.dan sesungguhnya orang-
orang yang durhaka benar-
benar berada dalam neraka.

15.Mereka masuk ke dalamnya
pada hari pembalasan.

16.Dan mereka sekali-kali tidak
dapat keluar dari neraka itu.

HlaasU)

16.Kemudian, sesungguhnya
mereka benar-benar masuk
neraka.

22.Sesungguhnya orang yang
berbakti itu benar-benar
berada dalam kenikmatan
yang besar (surga),




23.mereka (duduk) di atas P
dipan-dipan sambil S50 Ul Je
memandang.

24.Kamu dapat mengetahui
dari wajah mereka 4 ¢
kesenangan mereka yang (‘””J Pé’“ﬁ’ﬁu’ “’J”’

penuh kenikmatan.

25.Mereka diberi minum dari
khamar murni yang dilak
(tempatnya),

Zo% 05
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26.laknya adalah kesturi; dan
untuk yang demikian itu
hendaknya orang berlomba-
lomba.

UM.B\.,.\,J\.B djb L;)L/\.AM.A ii.‘i&-
5yl

27.Dan  campuran  khamar
murni itu adalah dari tasnim,

ad oye shl5eg

28. (yaitu) mata air yang minum
daripadanya  orang-orang
yang didekatkan kepada
Allah.

G5l g 058 Be

12.Dan dia akan masuk ke
dalam api yang menyala-
nyala (neraka).

BlaziUl

5. yang Dberapi (dinyalakan
dengan) kayu bakar,

10. Sesungguhnya orang-orang
yang mendatangkan cobaan
kepada orang-orang yang
mukmin laki-laki dan
perempuan kemudian
mereka tidak bertaubat,
maka bagi mereka azab
Jahannam dan bagi mereka
azab (neraka) yang
membakar

catabdly Haadddiies 5,301 )
45 e Dlie L5158 0
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11. Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan
mengerjakan amal-amal
yang saleh bagi mereka
surga yang mengalir di

o




bawahnya sungai-sungai;
itulah keberuntungan yang
besar

12.(Yaitu) orang yang akan
memasuki api yang besar
(neraka). [Al A'la:12]

13.Kemudian dia tidak akan
mati di dalamnya dan tidak
(pula) hidup.

el

2. Banyak muka pada hari itu
tunduk terhina,

3. bekerja keras lagi
kepayahan,

4. memasuki api yang sangat
panas (neraka),

5. diberi minum (dengan air)
dari sumber yang sangat
panas.

6. Mereka tiada memperoleh
makanan selain dari pohon
yang berduri,

gre or Uk 3 2

7. yang tidak menggemukkan
dan tidak pula
menghilangkan lapar.

g or g U5 53U

8. Banyak muka pada hari itu
berseri-seri,

9. merasa senang karena

usahanya, Lol gnd
10.dalam surga yang tinggi, e 4,.> =
11.tidak kamu dengar di .
dalamnya perkataan yang Lol \go ais |
tidak berguna.
12.Di dalamnya ada mata air S, . Ge- |-
y .)\?' s &2

yang mengalir.

13.Di dalamnya ada takhta-
takhta yang ditinggikan,

14.dan gelas-gelas yang
terletak (di dekatnya),

d_zx\d




15.dan bantal-bantal sandaran
yang tersusun,

16.dan permadani-permadani
yang terhampar

23.Dan pada hari itu
diperlihatkan neraka
Jahannam; dan pada hari
itu ingatlah manusia, akan
tetapi tidak berguna lagi
mengingat itu baginya.

;Mu;r@/’f” .u;:;c;u;
P RURRM RS-

30.masuklah ke dalam surga-
Ku.

EESRPENy
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17.Dan dia (tidak pula)
termasuk orang-orang yang
beriman dan saling
berpesan untuk bersabar
dan saling berpesan untuk
berkasih sayang.

ol ik ol 5 58 28
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18.Mereka (orang-orang yang
beriman dan saling
berpesan itu) adalah
golongan kanan.

19.Dan orang-orang yang kafir
kepada ayat-ayat Kami,
mereka itu adalah golongan
Kiri

20.Mereka  berada  dalam
neraka yang ditutup rapat

N

14.Maka, kami
memperingatkan kamu STo ot 52 2s%.01
dengan  neraka  yang (B DL el
menyala-nyala.

15.Tidak ada y ang masuk ke s |
dalamnya kecuali orang 63_3\)\ ULL@AJQS v &=
yang paling celaka,

16.yang mendustakan . .
(kebenaran) dan berpaling J’"’ ’ifng\
(dari iman).

6. Sesungguhnya orang-orang §3\ J.a\ ‘);"-‘—: u**“ u\ Ly

yang kafir yakni ahli Kitab




dan orang-orang Yyang
musyrik (akan masuk) ke
neraka Jahannam; mereka
kekal di dalamnya. Mereka
itu adalah seburuk-buruk
makhluk.

G Geaet 555 )6 5 08,2

oy, ot
LA B AT

Sesungguhnya orang-orang
yang beriman dan
mengerjakan amal saleh,

mereka itu adalah sebaik-
baik makhluk.

Balasan mereka di sisi
Tuhan mereka ialah surga
'‘Adn  yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai;
mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah ridha
terhadap mereka  dan
merekapun ridha kepada-
Nya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang
yang takut kepada
Tuhannya.

o3& &85 g dus AilE
\'@'TEU""\'L;'}/ U‘\.@,&Uk)ﬁgsj?u
dj‘bdu&\_yo)jr@&w\ S\T
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Dan adapun orang-orang
yang berat  timbangan
(kebaikan)nya,

maka dia berada dalam
kehidupan yang
memuaskan.

Dan adapun orang-orang
yang ringan timbangan
(kebaikan)nya,

9.

maka tempat kembalinya
adalah neraka Hawiyah.

10. Tahukah

kamu apakah
neraka Hawiyah itu?

11.(Yaitu) api

yang sangat
panas.

e,

6.

niscaya kamu benar-benar
akan melihat neraka Jahiim,




. dan sesungguhnya kamu
benar-benar akan
melihatnya dengan ‘ainul

yaqin.

>
../T/>’ /?;/;/ di
o s L@-‘err-’

. kemudian kamu pasti akan
ditanyai pada hari itu
tentang kenikmatan (yang
kamu megah-megahkan di
dunia itu).

(&A—’-J\ U’c :\_::A_; "‘;}E ’f;/S ;3

dalam api yang bergejolak.

. sekali-kali tidak!
Sesungguhnya dia benar- | .s,<,f,,f”
benar akan dilemparkan ke B g OIS
dalam Huthamah.
. Dan tahukah kamu apa S 3T a3 e
Huthamah itu? 'L SRS
. (yaitu) api (yang disediakan) soz 830 ST s
Allah yang dinyalakan, sdsyall U150 o]
. yang (membakar) sampai o 2%
ke hati 53301 e s i
. Sesungguhnya  api itu PP R PR
ditutup rapat atas mereka, s &l
. (sedang mereka itu) diikat
pada tiang-tiang  yang oamw@
panjang.
. Kelak dia akan masuk ke d &b i 1 - Y
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